
 

 

BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dari penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keikutsertaan WUS dalam deteksi dini kanker serviks metode IVA di 

Puskesmas Kota Padang tahun 2018, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Lebih dari separuh responden tidak pernah melakukan deteksi dini kanker 

serviks metode IVA. 

2. Lebih dari separuh responden berusia < 40 tahun, sebagian besar responden 

tidak bekerja, lebih dari separuh responden memiliki tingkat pengetahuan 

kurang baik mengenai kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks metode 

IVA, dan lebih dari separuh responden memiliki sikap negatif terhadap 

tindakan deteksi dini kanker serviks metode IVA. Sebagian besar responden 

memiliki jarak rumah dekat dari puskesmas dan lebih dari separuh responden 

tidak menggunakan akses informasi untuk mendapatkan informasi tentang 

kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks metode IVA. Sebagian besar 

suami responden tidak mendukung tindakan deteksi dini kanker serviks 

metode IVA. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

tindakan deteksi dini kanker serviks metode IVA, WUS dengan tingkat 

pengetahuan yang baik memiliki peluang 14 kali melakukan IVA. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap dengan tindakan deteksi dini kanker 



 

 

serviks metode IVA, WUS dengan sikap positif memiliki peluang 2 kali 

melakukan IVA. Terdapat hubungan yang signifikan antara akses informasi 

dengan tindakan deteksi dini kanker serviks metode IVA, WUS dengan akses 

informasi baik memiliki peluang 46 kali melakukan IVA. Terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan suami dengan tindakan deteksi dini kanker 

serviks metode IVA, WUS dengan suami yang mendukung memiliki peluang 

32 kali melakukan IVA. 

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan tindakan 

deteksi dini kanker serviks metode IVA, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara jenis pekerjaan dengan tindakan deteksi dini kanker serviks 

metode IVA, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterjangkauan 

jarak dengan tindakan deteksi dini kanker serviks metode IVA. 

5. Dukungan suami merupakan faktor yang paling dominan terkait keikutsertaan 

WUS dalam deteksi dini kanker serviks metode IVA. 

6.2 Saran 

Merujuk kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Puskesmas diharapkan kepada untuk dapat meningkatkan sosialiasi dan 

promosi kesehatan yang dilakukan secara rutin mengenai pentingnya 

melakukan deteksi dini kanker serviks metode IVA dengan melibatkan kader. 

Hal ini dapat dilakukan dengan pembagian brosur secara door to door dan 

pendekatan komunikasi kesehatan oleh petugas kesehatan dan kader sehingga 

dapat mendorong WUS untuk mau melakukan deteksi dini kanker serviks 

metode IVA. Selain itu diharapkan Puskesmas memperluas sasaran promosi 



 

 

kesehatan kepada suami WUS terutama mengenai pentingnya suami untuk 

ikut serta menemani dalam pemeriksaan IVA serta menghimbau suami WUS 

untuk memotivasi pasangannya agar mau melakukan deteksi dini kanker 

serviks metode IVA.  

2. Disarankan kepada Kemendiknas untuk memasukkan kanker serviks dan 

deteksi dini kanker serviks metode IVA ke kurikulum pendidikan agar 

meningkatkan tingkat pengetahuan perempuan sejak dari bangku sekolah. 

3. Disarankan kepada responden untuk melakukan deteksi dini kanker serviks 

metode IVA di Puskesmas serta menggiatkan mencari informasi tentang 

kanker serviks dan deteksi dini kanker serviks metode IVA. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan 

lagi untuk memperkaya ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat dan hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi serta sumber inspirasi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini. 

 

 


